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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa SMP yang ditinjau dari perbedaan gender dengan mengukur beberapa 
kemampuan HOTS diantaranya menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan. 
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif serta menggunakan teknik 
analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verivikasi. Subjek 
penelitian ini berjumlah 20 siswa dengan kategori 10 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung 
melakukan kesalahan dalam menganalisis dan mengkreasikan dalam menjawab 
pertanyaan dengan persentase menganalisis sebesar 70%, dan mengkreasikan 
dengan persentase 66%, sedangkan pada siswa laki-laki cenderung melakukan 
kesalahan dalam mengevaluasi pertanyaan yang ada dengan persentase sebesar 
60%, dikarenakan banyak dari sebagian siswa laki-laki salah dalam menjawab 
pernyataan dari soal yang diberikan.  
 
Kata Kunci: HOTS, Gender, Siswa SMP 
 

Abstract: This study aims to describe the higher order thinking skill of junior high 
school students in terms of gender differences by measuring some HOTS abilities 
including analyzing, evaluating and creating. This type of research is descriptive 
qualitative research and uses data analysis techniques by data reduction, data 
presentation, and verification. The subjects of this study were 20 students in the 
category of 10 male students and 10 female students. The results showed that 
female students tended to make mistakes in analyzing and creating answers to 
questions with a percentage of analysis of 70%, and created with a percentage of 
66%, while male students tended to make mistakes in evaluating existing questions 
with a percentage of 60%, because many of the male students are wrong in 
answering statements from the questions given. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang terpenting dalam kehidupan 

manusia. Dimana tujuan pendidikan yaitu 

menciptakan seseorang yang berkualitas 

dan berkarakter sehingga memiliki pandang-

an yang luas ke depan untuk mencapai 

suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam 

berbagai lingkungan. Dunia pendidikan di 

sekolah sangatlah penting, karena dapat 

membina intelektual siswa untuk berkarya. 

Salah satunya dalam matematika, yang 

merupakan sebagian kecil dari pelajaran lain 
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yang sangat penting. Matematika merupakan 

ilmu yang dapat melatih untuk berpikir kritis, 

sistematis, logis dan kreatif, serta memiliki 

struktur dan keterkaitan yang jelas antar 

konsepnya, sehingga memungkinkan peser-

ta didik terampil berpikir rasional.  

Menurut (OECD, 2014) hasil survey 

yang dilakukan oleh Program international 

Science Assessment (PISA) yang meng-

evaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di 

seluruh dunia, menunjukkan bahwa penca-

paian kemampuan peserta didik di Indonesia 

dalam kompetensi matematika meningkat 

dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin 

di tahun 2015. Indonesia hanya menduduki 

rangking 64 dari 65 negara dengan rata-rata 

skor 375, sementara rata-rata skor interna-

sional adalah 500. Hal ini menunjukkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal yang menuntut kemampuan ana-

lisis, evaluasi, kreasi, serta logika dan 

penalaran sangat kurang.  

Menurut Permendikbud 22 Tahun 

2006 yang menyatakan bahwa mata pela-

jaran matematika diberikan kepada semua 

peserta didik untuk membekali mereka 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemam-

puan bekerja sama (Depdiknas, 2006). 

Kebanyakan peserta didik saat ini cenderung 

bergantung pada penggunaan rumus-rumus 

matematika dalam memecahkan suatu 

masalah matematika. Ketika diberikan masa-

lah matematika, peserta didik secara lang-

sung akan merujuk pada rumus mana yang 

akan digunakan. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya kreativitas dalam mencari solusi-

solusi lain yang mungkin dalam penyele-

saian masalah yang diberikan.  

Berdasarkan kurikulum 2013 siswa 

dituntut untuk dapat memanfaatkan pengeta-

huannya secara optimal, cerdas, kritis serta 

mampu melibatkan kemampuan bernalar 

dan analitis dalam memecahkan masalah 

sehari-hari. Seperti halnya dengan soal-soal 

matematika pada kurikulum 2013 yang 

menuntut agar mampu berpikir tingkat tinggi, 

melibatkan proses bernalar, sehingga dapat 

mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitif dan kreatif. Fokus 

utama tujuan pembelajaran matematika dan 

tuntutan kurikulum 2013 adalah mengem-

bangkan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) siswa.  

Menurut (Krathwohl, 2002), indika-

tor untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi meliputi: 

1. Menganalisis (analyzing) 

a. Menganalisis informasi yang ma-

suk dan membagi-bagi atau men-

strukturkan informasi ke dalam 

bagian yang lebih sederhana 

untuk mengenali pola atau 

hubungan yang ada. 

b. Mampu mengenali dan membe-

dakan faktor penyebab dan akibat 

dari sebuah skenario yang rumit.  

c. Mengidentifikasi/merumuskan per-

tanyaan. 

2. Mengevaluasi (evaluation) 

a. Memberikan penilaian terhadap 

solusi, gagasan, dan metodelogi 

dengan menggunakan kriteria 

yang cocok atau standar yang ada 

untuk memastikan nilai efektivitas 

atau manfaatnya. 

b. Membuat hipotesis, mengkritik, 

dan melakukan pengujian. 

c. Menerima atau menolak sesuatu 

pernyataan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan.  

3. Mengkreasi (creating) 

a. Membuat generalisasi suatu ide 

atau cara pandang terhadap sesu-

atu. 

b. Merancang suatu cara untuk me-

nyelesaikan masalah.  
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c. Mengorganisasikan unsur-unsur 

atau bagian-bagian menjadi struk-

tur baru yang belum pernah ada.  

 

Beberapa peneliti yang melakukan 

penelitian tentang HOTS diantaranya dilaku-

kan oleh Saido et al (2015) menyatakan 

bahwa Tes HOTS yang dikembangkan 

berdasarkan Bloom Taxonomy dari domain 

kognitif yang terdiri dari 20 pertanyaan 

pilihan ganda. Berdasarkan hasil keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi siswa, penelitian 

ini memberikan bukti bahwa hampir semua 

siswa perlu meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi mereka terutama 

keterampilan sintesis dan evaluasi yang 

diperlukan untuk meningkatkan kreativitas 

siswa dalam sains. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Mutmainah (2017) 

menyatakan bahwa  (1) subjek yang memiliki 

kategori kecerdasan emosional tinggi 

menunjukkan kemampuan berpikir matema-

tis tingkat tinggi yang baik; (2) subjek yang 

memiliki kategori kecerdasan emosional 

sedang menunjukkan kemampuan berpikir 

matematis tingkat tinggi yang cukup; (3) 

subjek yang memiliki kategori kecerdasan 

emosional rendah menunjukkan kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi yang 

rendah.   

Saat ini banyak faktor yang digu-

nakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS, beberapa 

diantaranya adalah perbedaan gender. 

Perbedaan gender adalah perbedaan peran, 

fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki 

dan perempuan yang merupakan hasil 

konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai 

dengan perkembangan zaman. Penelitian 

yang dilakukan oleh Saputri (2018) 

menyatakan bahwa pengaruh gender dalam 

matematika karena adanya perbedaan 

biologis dalam otak anak laki-laki dan 

perempuan yang diketahui melalui obser-

vasi. Perbedaan jenis kelamin, sosial dan 

budaya mempunyai pengaruh kuat dalam 

pembelajaran matematika. Kinerja aljabar 

siswa laki-laki dengan siswa perempuan 

mempunyai perbedaan yang tidak terlalu 

signifikan. Ada pula yang mengatakan 

bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat 

kemampuan matematika yang lebih tinggi 

daripada perempuan. Hal ini yang kemudian 

menginspirasi penulis melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang 

dimiliki siswa SMP ditinjau dari perbedaan 

gender.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

SMP yang ditinjau dari perbedaan gender. 

Menurut (Sugiyono, 2010) metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah. Langkah awal yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu analisis kebutuhan 

dengan melakukan wawancara kepada guru 

dan siswa. Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas VIII di salah satu SMP di 

Tangerang pada semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian 

berjumlah 20 siswa dengan kategori 10 

siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan 

berdasarkan hasil penilaian harian materi 

sebelumnya dan atas pertimbangan guru 

mata pelajaran di sekolah tersebut.  
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Tabel 1 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Indikator  Soal  

Menganalisis 
(analyzing) 

  

1. Berikut adalah gambar sebuah persegi panjang yang terdiri atas beberapa persegi yang di buat dari 
beberapa batang korek api sebagai contoh, bentuk     memerlukan 16 batang korek api, bentuk 

    memerlukan 27 batang korek api seperti gambar berikut : 

 
              Bentuk           Bentuk       

Batang korek api yang di perlukan untuk membuat persegi panjang dengan bentuk      adalah … 

Mengevalua-
si 
(evaluation) 
 

2. Rio dan Sari akan membuat meja dari beberapa balok. Sebuah balok besar berukuran     cm   

   cm    cm, dan   balok kongruen dengan ukuran    cm     cm     cm yang digunakan 
untuk membentuk meja seperti gambar di bawah ini. 

 
a) Pada saat menentukan panjang AB dan lebar dari gap. Rio menyatakan bahwa “panjang AB 

sebesar 70 cm dan lebar dari gap sebesar 6 cm”, sedangkan Sari menyatakan “Panjang AB 
sebesar 76 cm dan lebar dari gap sebesar 4 cm”. Periksalah kedua pernyataan tersebut 
manakah pernyataan yang benar. Jelaskan pendapatmu! 

b) Kemudian mereka menumpuk meja dengan tinggi tumpukkan tersebut sebesar 6.9 m. Rio 
menyatakan bahwa “banyaknya meja yang tertumpuk sebanyak 30 meja”, sedangkan Sari 
menyatakan “banyaknya meja yang tertumpuk sebanyak 32 meja”. Periksalah kedua 
pernyataan tersebut manakah pernyataan yang benar. Jelaskan pendapatmu! 

Mengkreasi 
(creating) 

 

3. Mari Berwisata! 

 
Robi dan keluarga akan pergi wisata dengan menyewa mobil selama 1 hari. Dua rental mobil 
menawarkan harga harga seperti pada diatas. Ia tentu memilih rental mobil yang memiliki 
keuntungan yang lebih banyak 
*Petunjuk: (Kerjakan soal a dan b menggunakan pola bilangan). 
a) Jika jarak yang ditempuh adalah 100 km. Rental mana yang akan dipilih oleh Robi dan 

keluarga? Mengapa? 
b) Berapa jarak yang sama ditempuh apabila harganya sama?  
c) Kerjakan soal a dan b menggunakan cara lain! 
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Menurut (Purbaningrum, 2017) 

metode tes digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir tingkat tinggi masing-

masing siswa. Penskoran instrument paket 

soal yang dibuat dikonversi dengan: 

             
          

              
 

     

Tabel 2 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Nilai Siswa Tingkat Kemampuan 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

< 20 Sangat Kurang 
 
 

 

Data dalam penelitian ini berupa tes (paket 

soal) kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

pedoman hasil wawancara. Pedoman 

wawancara yang dilakukan pada penelitian 

ini merupakan wawancara tidak terstruktur, 

yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap. 

Wawancara ini berfungsi sebagai tindak 

lanjut dari pemberian paket soal. Untuk 

mendapatkan keabsahan data dilakukan 

triangulasi metode, yaitu dengan cara me-

nyelaraskan analisis hasil tes soal uraian 

dan analisis hasil wawancara siswa. Menurut 

Sugiyono (2016) teknik analisis data yang 

digunakan adalah data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), dan 

verivikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan dari analisis data hasil 

penelitian yang dilakukan kepada 20 siswa, 

ditemukan bahwa siswa masih banyak mela-

kukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

tipe HOTS. Soal tes yang diujikan terdiri dari 

3 soal berbentuk uraian. Berikut ini meru-

pakan sajian data hasil pekerjaan siswa 

yang dinalisis berdasarkan indikator HOTS.

 

Tabel 3 Hasil Pekerjaan Siswa Perempuan yang Dianalisis Berdasarkan Indikator HOTS 

Indikator 
Total Nilai Siswa 

Perempuan 
Presentase Keterangan 

Menganalisis  35 70% Baik 

Mengevaluasi 31 62% Baik 

Mengkreasi  33 66% Baik   

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dike-

tahui bahwa jumlah siswa perempuan yang 

memiliki presentase paling tinggi terdapat 

pada indikator menganalisis (analyzing) 

sedangkan jumlah siswa perempuan yang 

memiliki presentase paling rendah terdapat 

pada indikator mengevaluasi (evaluation). 
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Tabel 4 Hasil Pekerjaan Siswa Laki-laki yang Dianalisis Berdasarkan Indikator HOTS 

Indikator 
Total Nilai  

Siswa Laki-laki 
Presentase Keterangan 

Menganalisis 41 82% Sangat Baik 

Mengevaluasi 30 60% Cukup 

Mengkreasi 35 70% Baik 

 
 

   

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat 

bahwa jumlah siswa laki-laki yang memiliki 

presentase paling tinggi terdapat pada 

indikator menganalisis (analyzing) sedang-

kan jumlah siswa laki-laki yang memiliki 

presentase paling rendah terdapat pada 

indikator mengevaluasi (evaluation). Dari hal 

tersebut dapat dilihat bahwa siswa laki-laki 

lebih unggul dari siswa perempuan. Hal ini 

dikarenakan siswa perempuan melakukan 

beberapa kesalahan, diantaranya siswa tidak 

mengerti sepenuhnya fungsi dari soal yang 

diketahui, sehingga kurang lengkap dalam 

menjawab pertanyaan sebagai penyele-

saian. Kesalahan dalam menjawab soal 

pada siswa perempuan lebih banyak diban-

dingkan dengan siswa laki-laki. Berbeda 

dengan beberapa penelitian sebelumnya, 

rata-rata ditemukan bahwa siswa perempuan 

lebih unggul dibandingkan dengan siswa 

laki-laki dalam memahami pertanyaan yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saputri (2018). Pada 

penelitian ini ditemukan bahwa siswa laki-

laki lebih unggul daripada siswa perempuan, 

hal ini menandakan bahwa siswa laki-laki 

lebih teliti dibandingkan dengan siswa 

perempuan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian menurut (Maya Mulyani, 2019), 

yang mengatakan bahwa kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal di karenakan 

siswa terlalu tergesa-gesa dalam 

mengerjakan soal sehingga ketelitian siswa 

semakin berkurang. 

Penyebab kesalahan tidak menja-

wab soal lainnya pada siswa perempuan 

yaitu siswa tidak mengerti maksud dari 

pertanyaan soal dan siswa tidak menyukai 

soal cerita. Siswa tidak mengerti maksud 

dari pertanyaan soal disebabkan karena 

siswa tidak pernah menemukan pertanyaan 

yang sejenis. Dengan kata lain, pertanyaan 

yang diberikan tidak umum seperti perta-

nyaan yang biasa mereka dapatkan. Penye-

bab tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

menurut Abdullah (2015) bahwa siswa 

melakukan kesalahan dikarenakan perta-

nyaan yang diberikan berada di luar konteks 

pertanyaan umum. 

Siswa laki-laki cenderung melaku-

kan kesalahan pada soal-soal bertipe meng-

kreasikan. Hal tersebut dikarenakan siswa 

tidak mampu membuat solusi yang baru 

dalam menjawab pertanyaan yang ada yang 

berasal dari penyusunan kembali beberapa 

elemen atau bagian yang menjadi suatu pola 

atau struktur yang tidak secara jelas diha-

dirkan sebelumnya dalam menjawab perta-

nyaan. Dilihat dari hasil analisis data kese-

luruhan, telah menunjukkan bahwa jumlah 

kesalahan yang terjadi pada siswa laki-laki 

dan perempuan berbeda. Dimana terlihat 

bahwa siswa perempuan dan siswa laki-laki 

mempunyai kesulitan yang berbeda dalam 

pemecahan masalah matematika. Hal ini 

sesuai dengan pendapat para ahli yang 

mengatakan bahwa perbedaan gender dapat 

menjadi indikasi adanya suatu kesulitan 

yang berbeda dalam pemecahan masalah 

matematika yang dialami siswa laki-laki 

maupun perempuan. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

siswa perempuan cenderung melakukan 

kesalahan dalam menganalisis dan meng-

kreasikan dalam menjawab pertanyaan 

dengan persentase menganalisis sebesar 

70%, dan mengkreasikan dengan persen-

tase 66%, smedangkan pada siswa laki-laki 

cenderung melakukan kesalahan dalam 

mengevaluasi pertanyaan yang ada dengan 

persentase sebesar 60%, dikarenakan 

banyak dari sebagian siswa laki-laki salah 

dalam menjawab pernyataan dari soal yang 

diberikan.  

Saran yang dapat diberikan peneliti 

yaitu (1) Bagi siswa, sebaiknya menyele-

saikan berbagai macam variasi soal peme-

cahan masalah untuk melatih pemahaman 

keterampilan dalam menganalisis, mengeva-

luasi soal, melatih memahami maksud dari 

suatu permasalahan beserta membuat pro-

sedur penyelesaian, serta siswa harus bela-

jar dalam mengkreasikan dalam menjawab 

soal. (2) Bagi guru, sebaiknya dalam proses 

pembelajaran menambahkan contoh soal 

yang bervariasi untuk melatih keterampilan 

siswa dalam merespon permasalahan, 

meningkatkan keterampilan dan ide-ide 

kreatif untuk menyelesaikan soal matema-

tika. (3) Bagi peneliti lain, sebaiknya me-

ngembangkan penelitian ini dengan melaku-

kan penelitian lanjutan. Soal yang dijadikan 

penelitian bisa dikembangkan dan subjek 

yang diambil lebih banyak lagi agar data 

yang diperoleh lebih maksimal dan dapat 

digunakan secara luas. 
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